
 

  

Nomor  : 2305/HMS.02.01/XI/2025                                   13 November 2025                                      

Sifat  : Biasa  

Lampiran : 1 (satu) berkas 

Hal               : Penyesuaian Nama Kegiatan Liga Desa Esports Amatir Nasional   

 Menjadi Turnamen Esports Desa, dan Permohonan Partisipasi Desa  

 dalam Turnamen Esports Desa 

 

Yth. Gubernur dan Bupati/Walikota serta  

Kepala Desa Seluruh Indonesia 

di Tempat 

 
Dengan hormat, 

Menindaklanjuti surat Sekretariat Jenderal Kementerian Desa dan 

Pembangunan Daerah Tertinggal Nomor 2227/HMS.02.01/XI/2025 tanggal                              

4 November 2025 perihal Partisipasi Desa dalam Liga Desa Esports Amatir Nasional 

untuk Memperebutkan Piala Menteri Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal, 

bersama ini kami sampaikan bahwa telah dilakukan koordinasi dan pembahasan lebih 

lanjut antara Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal dengan 

Pengurus Besar Esports Indonesia (PBESI). 

Sebagai hasil dari pertemuan tersebut, disepakati adanya penyesuaian nama 

kegiatan menjadi “Turnamen Esports Desa”. Perubahan nama ini dilakukan untuk 

memperkuat sinergi antara Kementerian Desa dan PDT dengan PBESI dalam 

pembinaan ekosistem esports di tingkat desa, serta menegaskan komitmen bersama 

dalam mendorong pengembangan talenta digital masyarakat desa secara lebih 

terarah, profesional, dan berkelanjutan. 

Sebagai tambahan informasi, cabang olahraga elektronik (esports) pertama kali 

tampil pada ajang nasional sebagai cabang ekshibisi dalam Pekan Olahraga Nasional 

(PON) XX di Papua pada tahun 2021, dan selanjutnya resmi dipertandingkan sebagai 

cabang olahraga pada PON XXI tahun 2024. Di tingkat regional, esports juga telah 

dipertandingkan secara resmi dalam ajang SEA Games, dimulai pada SEA Games 2019 

di Filipina dan terus berlanjut pada edisi-edisi berikutnya. 

Adapun pada PON XXI Tahun 2024, terdapat tujuh judul gim esports yang resmi 

dipertandingkan, yaitu: Mobile Legends: Bang Bang, Free Fire, PUBG Mobile, Lokapala, 

eFootball, Battle of Guardians, serta Honor of Kings. Ketujuh gim tersebut 

merepresentasikan berbagai genre kompetitif yang berkembang pesat di Indonesia, 

mulai dari MOBA, battle royale, hingga fighting game, sehingga semakin mendorong 

peningkatan kualitas atlet serta ekosistem esports nasional. 

 

                Selain itu….. 

KEMENTERIAN DESA DAN PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL REPUBLIK INDONESIA 

SEKRETARIAT JENDERAL 
Jalan TMP. Kalibata No. 17 Jakarta Selatan Tlp. 021-7989925 

www.kemendesa.go.id 
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Selain itu, esports juga telah menjadi cabang resmi yang dipertandingkan pada 

SEA Games 2023 di Kamboja. Pada edisi tersebut, beberapa judul gim populer seperti 

Mobile Legends: Bang Bang, PUBG Mobile, Valorant, dan Crossfire turut memperkuat 

posisi esports sebagai cabang olahraga yang diakui di tingkat regional Asia Tenggara. 

Lebih gemilang lagi, tim nasional esports Indonesia berhasil tampil sebagai juara 

umum dalam cabang olahraga ini, dengan raihan total 3 medali emas dan 2 medali 

perak. Emas diraih melalui tim Valorant, Mobile Legends Putri, serta PUBG Mobile tim. 

Adapun perak diperoleh di nomor Crossfire dan PUBG Mobile solo. 

Prestasi ini menjadi bukti bahwa Indonesia tetap menjadi kekuatan signifikan 

dalam kancah esports Asia Tenggara, dan menegaskan bahwa cabang esports kini 

bukan sekadar hiburan tambahan, melainkan kompetisi serius yang layak mendapat 

perhatian nasional. 

peringatan Hari Desa Tahun 2026 yang bertempat di Kabupaten Boyolali, Provinsi 

Jawa Tengah. 

Penyesuaian jadwal ini dimaksudkan agar pelaksanaan Turnamen Esports Desa dapat 

berjalan lebih optimal, terkoordinasi, serta selaras dengan rangkaian kegiatan 

peringatan Hari Desa Nasional Tahun 2026. 

Kami memohon dukungan Bapak/Ibu Gubernur dan Bupati/Walikota serta 

Kepala Desa Seluruh Indonesia agar dapat mengirimkan perwakilannya untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Untuk informasi lebih lanjut terkait Turnamen 

Esports Desa, dapat diakses melalui laman resmi www.esportsdesa.com atau dengan 

menghubungi call center melalui nomor WhatsApp (0881-0816-60099).    

Demikian surat ini kami sampaikan sebagai klarifikasi dan penyesuaian atas 

surat sebelumnya. Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu kami ucapkan terima 

kasih. 

Sekretaris Jenderal, 

NIP. 19710701 199903 1 013 
Tembusan : 
1. Menteri Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal; 
2. Wakil Menteri Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal; 
3. Ketua Umum Pengurus Besar Esports Indonesia (PBESI); 

Adapun jadwal dan substansi kegiatan yang telah disampaikan dalam surat 

sebelumnya dilakukan penyesuaian dengan rincian sebagai berikut: 

1. Pendaftaran Peserta: 1 s.d 23 November 2025; 

2. Pertandingan Penyisihan: 24 November 2025 s.d 9 Januari 2026; 

3. Babak Semifinal dan Grand Final: 10 Januari 2026; dan 

4. Penyerahan hadiah akan dilaksanakan tanggal 15 Januari 2026 pada puncak 

           

 

 

Dr. Taufik Madjid, S.Sos, M.Si. 
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4. Direktur Jenderal Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal, Kementerian 
Desa dan Pembangunan Daerah Tertingal; 

5. Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Pemberdayaan 
Masyarakat Desa dan Daerah Tertinggal (BPSDM), Kementerian Desa dan 
Pembangunan Daerah Tertinggal; 

6. Kepala Badan Pengembangan dan Informasi Desa dan Daerah Tertinggal, 
Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal; 

7. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Seluruh Indonesia; 
8. Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Seluruh Indonesia; 
9. Ketua Umum Asosiasi Pemerintah Desa Seluruh Indonesia (APDESI) Merah Putih; 
10. Ketua Umum Perkumpulan Aparatur Pemerintah Desa Seluruh Indonesia 

(PAPDESI); 
11. Ketua Umum Asosiasi Kepala Desa Seluruh Indonesia (AKSI); 
12. Ketua Umum Persatuan Perangkat Desa Indonesia (PPDI); 
13. Ketua Umum Persatuan Anggota Badan Permusyawaratan Desa Seluruh 

Indonesia (PABPDSI); dan 
14. Ketua Umum Asosiasi Badan Permusyawaratan Desa Nasional (ABPEDNAS). 
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